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FENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Humor merupakan salah satu bentuk foiklor' yang menarik dan erat
kaitannya dengan kehidupan manusia. Dikatakan demikian karena humor
tidak bsa dipisahkan dan keshidupan manusia dan banyak orang
menganggap bahwa humor selain cu dan menghibur juga digunakan
sebagai kritik sosial dalam hidup bermasyarakat. Seorang antropeolog dan ahli
fokior yang juga meneliti mengenai folklor Jepang, Prof. Or. James

Danandjzja mengatakan bahwa:

Humor walaupun kelihalannya dianggap remeh dan bersifal santai namun

sebenamya mempunyai nilai yang sangat penting untuk ditelti. Hal ni

disebabkan karena humor, jka dikaj secara mendalam temyata mempunyai

fungsi yang sangat penting di dalam kehidupan berbangsa, karena tanpa

adanya humor, hidup akan terasa sangat genting.®

Mengenai hal ini penulis setujy dengan apa ygng dikemukakan oleh
Prof. Or. James Danandjaja bahwa dalam kehidupan manusia, humor tidak
hanya digunakan sebagal sarana hiburan, ftetapi juga sebagal sarana
pendidikan, karena d dalam huymor tidak hanya memuat hal-hal bicu tapi juga
mengandung satire (sindiran) dan pesan moral yang membuat orang lebih

memahami makna kehidupan melalui humor, Humor secara umum diketahui

sebagai sesuatu yang lucu. Oleh karena lucu, pada saat mendengar atau




membaca cemia yang mengandung humor kita bisa dibuat tertawa atau
tersenyum.

Berdasarkan penelitian  imiah dketahui bahwa humor dapat
meningkatkan kesehatan secara fisk dan mental Akfifitas tedawa dapat
memperbaiki  sirkufasi  darah, meningkatkan penyerapan  oksigen,
menyeimbangkan tekanan darah, mengurangl sifes dan merangsang
produksi kimiawi yang positit® Dalam salsh safu majalah Amerika The
Readers Diges! terdapat artikel yang juga membahas mengenai manfaat
tetawa yang berudul Laughter s the best medicine.® Di samping ftu ada
penelitian lain yang dilakukan oleh Dr. William. F. Fry yarng menelitl efek
tertawa selama empat puluh tahun, mengatakan babwa:

Tertawa merangsang produksi hormeon catechiolamines, yatu hormon yang
membuat fisk dan mental tetzp terjaga. Terlawa selama 20 detik, bahkan jka
i dilskukan hanya pura-pura dapat meningkatkan detak janlung dua kai
davi keadaan normal selama 3 ssmpai 5 mentt. Hampir sama dengan 3 menit
latihan olahraga mendayung.®

Dengan demikian dapat diketahti bahwa orang Amerfika telzh
membuktikan dengan mendengar centa kicu yang membuat tertawa dapat
meningkatkan daya tahan tubuh, sehingga kesehatan fisk dan mental tetap
lerjiaga dan juga dapat mengurangi stres pada seseorang.

Seorang ahli folklor Jepang., Yanagita Kunio berpendapat mengenai
keberadaan humor Jepang, menurutnya d zaman Meij banyak terdapat
orang asing, mereka saaf My sudah banyak berinteraksi dengar orang

Jepang, menanyakan apakah orang depang memiliki humor atau tidak.



Tad

Pendapat Yanagita Kunic® ini dikutip dalam Japanese Humour sebagai

berikut:
Foreigners ask whether the Japanese peopl2 have humour. Ths & insulling.
They are members of the humen race. (X course they have humouwr. h fact
they can pride themselves on therr ridh humorous (radition. They place a high
culfural value on humour.
However, humour onginates n rdice o vicims. ¥ & therefore morally
reprehensible and they place a fow cuttural value on it’
Artic
Crang asing bettanya apakah crang Jepang memiliki humor. Ini hal yang
menghina. Mereka adalgh anggota manusia. Tentu mereka memiliki fumor.
Fakta bahwa mereka membanggakan dii mereka karens fradisi humor yang
kaya Mereka menempatkan niai budaya yang tinggi pada humor.
Bagaimanapun, humor berasal dari korban cemochan. Oleh karena iu
secara morgl pafut dicela dan mereka mepempatkan ailai budaya yang
rendzh pada humor.

Dengan membaca hal ini dapat dikketahui bahwa sebenamya orang
Jepang memiliki humor, tapi orang Jepang sendin menempatkar;; humor pada
nilci positif dan juga negatif. Kelka ada dua penilaian ni, maka akan muncul
perasaan yang Dertentangan terhadap keberadaan humor pada orang
Jepang. D0 sate sl humor dianggap memiliki nitai budaya tinggi, d sisi lain
humor dianggap bernifes rendab karena hanya menonjolkan kebodohan dan
kekurangan pada dii manusia. Hal ini berbeda dengan crang Barat, mereka
menempatkan humor sebagal sesuatu yang Gak dan berilai posilif dalam
kehidupan. Dalam budaya Bsrat menceritakan hal-hal lucu ateu humor yang
membuat orang tertawa dianggap biasa selama humor tersebut sesuai
dengan situasi dan kondisi saat itu Sedangkan pada orang Jepang tidak
demikian, ada cza tersendii delem menikmati humor yaitu dengan

menonton pertunjukan teater yang ucu atau menonton program televisi.




Marguerite Wells mengutip pendapat davi U Mushu, seorang
pemenang penghargaan dalam bidang kesusastraan humor  [Yimioa
Bungekushd)] tahun 1969 yang mengatakan bahwa:

Peaople often say things fike, The Japanesa have o humow’ and ' Japansse
polificians ae humourfess’™
Arti:

Qrang sedng mengatakan hal seperli ‘Orang Jepang tidek memilki humor

dan Poiitisi Jepang tidak humoris'.

Dengan demlkian dapat diketahui behwa orang Jepang dan para
politisinga dianggap tidak humons oleh orang asing, karena merska jarang
melihat orang Jepang mengungkapkan hal yang ucu atsu humor ketika
berbicara di tempat wnum.

Mengenai sikap senus pada crang Jepang diperkirakan muncul pada
zaman EBEdo ¢ Jepang. Pada zaman i terdapat kelas samural atau safria
yang dianggap sebagai orang yang fidsk humorns. Datam Japanese Humour
dikatakan bahwa.

The warrors were the humoiress class, and with the education system,

their ethos also starfed fo spread”

Art;

Para satnia merupakan &elas yang fidak humoris dan dengan sistem

pendidikan, watak khas mereka muki menyebar.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa skap serius yang. ada pada
crang Jepang merupakan warisan dad budaya samurai selama zaman Edao
yang kemudian menyebar pada rakyat biasa. Di zaman Edo, saal t yang
betkuasa adalah keluarga Tokugawa vang berasal dari kelas samurai

Dalam kelas i sangat populer dengan ajaran Konfusius yang menganjurkan




keseriusan dan mengatakan humor yang membuat tertawa di fempal umum
adafsh hal yang tidek bak. Akibatnya saal bekerja, terebh lagi dalam
pembicaraan yang serius, mengatakan lelucon, pembicaraan jadi dianggap

main-main atau kurang serius bahkan tidak sopan.

Sikap serius yang ditunjukkan para samurai, berbeda dengan apa -

yang dipertihafkan oleh rakyat biasa d Jepang. Sejgk sebeium zaman Edo,
para petani atau pedagang yang merupakan rakyat biasa telah menganggap
behwa humor berguna untuk menghangatkan spasana dan mengakrabkan
hubungan antar manusia sehingge dalam percakapan resm den suasana
santai digunakan humor agar pembicaraan tidak terkesan kaku. Kadang
humor bahkan digunakan saat mengadakan transaksi perdagangan atau
bernegosiasi mengenai hal yang berhubungan dengan pekenaan. Tapi
kemudian, karena menyebarnya sikap serus yang dimiliki para samurai
sejak zaman Edo, meka pada zaman Meiji rakyat biasa it terpengaruh
bersikap serius sepertl halnya para samurai.

Sebenarnya apa at humor tu sendin? Humor merupakan kaa yang
berasal dari bahasa Inggris Aumour, yang artinya keienskaan atau kelucuan.
Dalam kamys bahasa Indenesia humor diartikan sebagal sesuatu yang iﬁcﬁ,
keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan atau kelucuan. Menurut Prof
Or. James Danandjaja humor diartikan sebagai sesuatu yang bersifat dapat
menimbulkan ats menyebabkan pendengamya maupun pembawanya

merasa tergelilik perasaannya, merasa kcu sehingga terdorong untuk




tertawa. Hal ni disebabkan karena sesuatu yang bersifat menggelitik
perasaan, karena kejutannya, keanehannya, ketidakmasukakalannya,
kebodohannya, sifat pengecohnya, kejanggalannya, kekontradiktifannya,
kenakalannya dan laindgin™

Tidak diketahui secara past keapan mulai digunakan kata humor di
Jepang, tetapi sejak awal zaman Meji {ahun 1858 negara Jepang mulai
membuka dii dengan dunia iuar, bangsa Barat mulai masuk dan membawa
pengaruhnya ke Jepang. Sejak itu Jepang mengalami berbagai macam
perubahan, salah safunya dan seg bahasa. Banyak kata-kata yang berasal
dari bahasa asing masuk ke Jepang vang kemudian ditulis dalam huruf
Katakana salah satu contohnys adalah kata humor, Humor daiam bahasa
Jepang ditulis dengan ygmoa(I ~t7T |}

Seperti yang dikemukakan oleh Marguente Wells yang dikutip dari
pendapat Mahadev L. Apte, memberi definisi humor sebagai berikut:

fiurnor' refers, st (o a cognitive, offen unconscicus expernence invalving

intemat redefining o socioculiural reality and resuiling h a mirthful stale of

mend; secord, fo external socigpeuliural faclors that ingger the cognifive

experience; thid, fo e pleasure deived from fthe cogriive [abeled

‘humor™:  and  fourth, to the external manifestations o the cognlive

experence and e resuftant pfeasure, expressed through mirtfifid (aughter

and smiing”

Arti:

Humor perifama, mengacu pada 4esadaran dan sering kdi melibatkan
pengalaman bawah sadar dalam budaya masyarakat vang nyata dan
mengakibatkan senangnya pikiran, kedua; faktor budaya masyarakat luar
yang memicu pengalaman sadar, ketigay kesenangan yang didapal dani
pengalaman sadar yang disebut ‘humor, keempal, wujd luar dan
pengalaman sadar yang menghasilkan kesenangan yang diekspresikan
melalul tertawa dan tersenyum.



Sikap orang Jepang yang cenderung menghindari humor yang
membuat gelak tawa berbeda sekali dengan karya sasira yang dihasikan
penulis-penulis Jepang. Ada banyak jenis komedi d Jepang. Komedi
merupakan seni pertunjukan yang memasukkan unsur bumor di datamnya.
Sekitar enam jenis komedi yang paling dominan telah berkembang d
Jepang, diantaranya: kyogen, manzel, rekugo, mwaka, chaban dan
shinkigeki yang tidak kalsh populer dengan ftburen teater [ainnya. DN
samping W Jepang juga kaya akan tradisi komk. Berbagai macam komik
dihasilkan, bahkan tidak sedikit yang ucu dan membuat crang tertawa.
Kemudian muncul media informasi sepeti radio, fim dan televisl yang
membuat humor semakin berkembang di Jepang. |

Dengan adanya perpedaan iniah yang kemudian membuat penulis
tertarik untuk menelaanh buku karya dan Marguerite Wels Japanese Humour
yang d dalamnya ferdspat informasi mengenal budays humor d Jepang
sata peneiitian yang telsh B lakukan dengan mengumpulkan pendapat dari
para penulis Jepang dan para penulls asing yang tertark untuk menulis

mengena humor Jepang.

1.2 Permasalahan
Dalam skrips{ inl penutis mencoba mengangkat masalah vyang
berhubungan dengan budaya humor Jepang dalam beberapa hal yaifu

mengenai ide yang berkaitan dengan humor yang berkembang di Jepang,



bagaimana budaya orang Jepang dalam menikmati humar dan apa yang

menyebabkan orang Jepang dianggap tidak memiliki humor.

1.3 Tujuan penulisan

Tusan penulisan  skrpsi i adalah untuk mendapat jawaban
mengenai ide-ide yang berkaitan dengan humor yang' berkembang di Jepang
dan bagaimana budaya masyarakat Jepang menikmati humor dalam
kehidupan mereka serta apa penyebab orang Jepang dianggap tidak

memilik{ humar.

1.4 Ruang Lingkup

Penulisan skripsi i berdasarkan penelitan  yeng  dilakukan  oleh
Marguerite Wels dengen mengumpulkan pendapat paa peruls Jepang den
penuls ashg yeng menulis mengena humnor Jepang dalam bukunya Japanese
Hunour dan penulis membatasi ruang lingkup penelitan dalam buku ni
mengenal ide dan budaya humor pada masyarakat Jepang sekitar zaman Mara

tahun 712 sampaj zaman Showa tahun 1870-an.

1.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan adaleh metode kepustakaan yang datanya

didapat dar perpustakaan Jepan Foundation dan perpustakaan Universitas




Darma Persada serta buku koleksi yang dimilki penulis yang berkaitan

dengan humor.

1.6 Sistematika Penulisan
Skripst ini terdiri dari beberapa bab yaitu:
Bahl Pendahuiuan
Pada bab ini penulis mencoba menerangkan hal-hal yang menjadi
latar belakang permasalahan, tupjan penulisan, ruang lingkup,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab E Ide yang berKaitan dengan humor yang berkambang di Jepang
Pada pab inl penulis mencoba member informast yang didapat
mengenai ide-igde wang berkaitan dengan humof di Jepang
berdasarkan pendapat para penuiis Jepang dan penulis asing
mengena humor yamg berkembang 4 Jepang pada sebeium, saat

= dan sesudah zaman Meiji

Bab il Budaya masyarakat Jepang dalam menikmati humor
Pada bab i penulis mencoba untuk menjelaskan bagaimana cara

masyarakat Jaepang menikmati humor daiam kehidupan mereka.
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Bab IV Penyebab orang Jepang dianggap tidak memiliki humaor
Pada bab i penulis mencoba menginformasikan mengenal
penyebab mengapa budaya humor dianggap kurang berkembang d
Jepang, sehingga orang Jepang dianggap tidak memiliki humor oleh
orang Barat atau orang asing dan beberapa pendapat dari orang

Jepang dan juga orang asing mengenai budaya humor di Jepang.

Bab V Kesimpulan
Pada bab ini penulis mencoba menyimpulkan mengenal penjelasan

yang sudah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya,



